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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Alamat : 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan penjelasan 

penelitian dan memahami informasi yang diberikan oleh peneliti serta mengetahui 

tujuan dan manfaat dari penelitian, maka dengan ini saya secara sukarela bersedia 

menjadi responden dalam penelitian ini. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-

benarnya dan penuh kesadaran dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.  

Makassar,                       2022  

Yang menyatakan, 

 

(............................) 



 
 

 
 

Lampiran 2. Kuesioner Frekuensi Snacking 

Petunjuk pengisian:  

Ada beberapa pertanyaan mengenai data diri Anda. Isilah pertanyaan sesuai dengan data diri 

Anda yang sebenarnya. 

Nama   : 

Jenis kelamin  : 

Usia   : 

Kelas   : 

Berat badan  : 

Tinggi badan  : 

No Hp   : 

Petunjuk: 

1. Bagian ini menanyakan beberapa pertanyaan tentang makanan yang anda makan 

dalam seminggu terakhir. 

2. Ingat-ingatlah tentang apa yang anda makan selama seminggu terakhir, ketika anda 

berada di sekolah dan ketika anda tidak berada di sekolah 

3. Tidak berada di sekolah termasuk saat anda berada di rumah atau di restoran 

4. Jawab pertanyaan dengan memberi tanda checklist (✓) pada setiap kolom jawaban 

yang tersedia sesuai dengan berapa kali anda makan. 

5. Jika anda tidak makan makanan ini atau minum minuman ini selama seminggu 

terakhir, beri tanda “tidak pernah” 

 

 

 

 

Jenis minuman dan 

makanan 

 

 

 

 

Lokasi  

Seberapa sering Anda minum dan makan ini dalam 

seminggu yang lalu? 

(tandai salah satu) 

Tidak 

pernah  

1 kali/ 

mingg

u 

2-4 

kali/ 

minggu 

5-6 

kali/ 

minggu 

1 kali 

/hari 

2-3 

kali/ 

hari 

>4 

kali/ 

hari 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Q.1  

Jus jeruk, 

jus apel dan 

100% jus 

Di 

sekolah 

       

Bukan 

di 

       



 
 

 
 

 

 

 

 

Jenis minuman dan 

makanan 

 

 

 

 

Lokasi  

Seberapa sering Anda minum dan makan ini dalam 

seminggu yang lalu? 

(tandai salah satu) 

Tidak 

pernah  

1 kali/ 

mingg

u 

2-4 

kali/ 

minggu 

5-6 

kali/ 

minggu 

1 kali 

/hari 

2-3 

kali/ 

hari 

>4 

kali/ 

hari 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

lainnya 

 

sekolah 

Q.2 Konsumsi 

soft drink 

(seperti 

minuman 

bersoda, 

minuman 

berenergi, 

minuman 

dengan 

perasa 

 

 

Di 

sekolah 

 

 

       

 

Bukan 

di 

sekolah 

       

Q.3  

 

Susu rendah 

lemak (Low 

fat) 

 

 

Di 

sekolah 

 

       

Bukan 

di 

sekolah 

       

Q.4  

 

Susu biasa 

Di 

sekolah 

       

Bukan 

di 

sekolah 

       



 
 

 
 

 

 

 

 

Jenis minuman dan 

makanan 

 

 

 

 

Lokasi  

Seberapa sering Anda minum dan makan ini dalam 

seminggu yang lalu? 

(tandai salah satu) 

Tidak 

pernah  

1 kali/ 

mingg

u 

2-4 

kali/ 

minggu 

5-6 

kali/ 

minggu 

1 kali 

/hari 

2-3 

kali/ 

hari 

>4 

kali/ 

hari 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Q.5 Jajanan 

ataucamilan 

asin (seperti 

kripik 

kentang 

 

 

Di 

sekolah 

 

       

Bukan 

di 

sekolah 

       

Q.6 Permen, 

coklat, jelly 

 

 

Di 

sekolah 

 

       

Bukan 

di 

sekolah 

       

Q.7  

Donat, kue, 

cookies, 

brownies 

Di 

sekolah 

 

       

Bukan 

di 

sekolah 

 

       

Q.8 Makanan 

pencuci 

mulut 

(seperti es 

krim, 

yogurt) 

Di 

sekolah 

 

       

Bukan 

di 

       



 
 

 
 

 

 

 

 

Jenis minuman dan 

makanan 

 

 

 

 

Lokasi  

Seberapa sering Anda minum dan makan ini dalam 

seminggu yang lalu? 

(tandai salah satu) 

Tidak 

pernah  

1 kali/ 

mingg

u 

2-4 

kali/ 

minggu 

5-6 

kali/ 

minggu 

1 kali 

/hari 

2-3 

kali/ 

hari 

>4 

kali/ 

hari 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

sekolah 

 

Q.9  

 

Konsumsi 

fast food 

Di 

sekolah 

 

       

Bukan 

di 

sekolah 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 3. Kuesioner Screen Time 

Petunjuk : 

1. Screen time yang di maksud merupakan total waktu/durasi yang digunakan untuk 

kegiatan menatap layar termasuk penggunaan alat elektronik, penggunaan komputer 

atau laptop, pemakaian gadget, bermain game ataupun menonton televisi/ video. 

2. Ingat-ingatlah tentang lama screen time yang anda lakukan dalam satu hari terakhir 

dan diisi dalam satuan menit. 

Contoh cara mengisi kuesioner (jika tidak menonton di beri  garis datar (-) ) : 

Kegiatan  05.00- 

08.00 

08.00- 

11.00 

11.00- 

14.00 

14.00- 

17.00 

17.00- 

20.00 

20.00- 

23.00 

00.00 

05.00 

Total 

(diisi 

oleh 

peneliti)  Diisi dalam menit 

Menonton TV  30 

menit 

 

- 

 

- 

15 

menit 

60 

menit 

 

- 

 

- 

 

 

Berilah tanda (✓) pada gadget atau elektronik yang dimiliki :  

TV     Tablet   Game/ alat elektronik lainnya  

VCD/DVD player  Komputer/laptop …………………………… 

Handphone/ Smartphone PS/Xbox/Wii   

 

Isilah tabel dibawah ini seperti contoh diatas! 

Kegiatan  05.00- 

08.00 

08.00- 

11.00 

11.00- 

14.00 

14.00- 

17.00 

17.00- 

20.00 

20.00- 

23.00 

00.00 

05.00 

Total 

(diisi 

oleh 

peneliti) Diisi dalam menit 

Menonton TV          

Menonton video di 

laptop/computer 

        

Bermain game di 

laptop/computer 

        



 
 

 
 

Menonton 

video/bermain game 

di tablet/smartphone 

        

Bermain video game 

di Play 

station/xbox/Nintendo 

        

Bermain gadget 

(social media seperti 

twitter, Instagram, 

facebook; tik tok)  

        



 
 

 
 

Lampiran . 4 Surat Izin Penelitian

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran. 5 Surat Keterangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Analisis Data dengan SPSS 

 

 

 

Kelas 

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas 7 101 52.6 52.6 52.6 

Kelas 8 91 47.4 47.4 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

 

 Pendidikan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

 

Tidak tamat SD 1 .5 .5 .5 

Tamat SD sederajat 5 2.6 2.6 3.1 

Tamat SMP sederajat 6 3.1 3.1 6.3 



 
 

 
 

 

 

Valid 

Tamat SMA sederajat 98 51.0 51.0 57.3 

Tamat D1/D2/D3 8 4.2 4.2 61.5 

Tamat PT 74 38.5 38.5 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ayah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak bekerja 3 1.6 1.6 1.6 

ASN/TNI/Polri/BUMN/ 

BUMD 
48 25.0 25.0 26.6 

wiraswasta/pedagang/ 

penjual 
67 34.9 34.9 61.5 

karyawan swasta 46 24.0 24.0 85.4 

Buruh 23 12.0 12.0 97.4 

tenaga pengajar 2 1.0 1.0 98.4 

tenaga kesehatan 3 1.6 1.6 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

 

Pendidikan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

 

Valid 

Tidak sekolah 1 .5 .5 .5 

tamat SD sederajat 3 1.6 1.6 2.1 

tamat SMP sederajat 13 6.8 6.8 8.9 

tamat SMA sederajat 87 45.3 45.3 54.2 

tamat D1/D2/D3 23 12.0 12.0 66.1 

tamat PT 65 33.9 33.9 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pekerjaan Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

 

 

 

Valid 

Ibu rumah tangga 134 69.8 69.8 69.8 

ASN/TNI/Polri/BUMN/BU

MD 
27 14.1 14.1 83.9 

wiraswasta/pedagang/pen

gusaha 
14 7.3 7.3 91.1 

Karyawan swasta 10 5.2 5.2 96.4 

Tenaga pengajar 4 2.1 2.1 98.4 

Tenaga kesehatan 3 1.6 1.6 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

Gambaran Frekuensi Snack 

 

Count   

 
HASIL2 

Total Normal Overweight 

Konsumsi Snack SERING 37 48 85 

JARANG 75 32 107 

Total 112 80 192 

 

Frekuensi Jenis Makanan dan Minuman  

Jus jeruk, Jus Apel dan 100% jus lainnya 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 154 80.2 80.2 80.2 

Sering 38 19.8 19.8 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

Konsumsi Soft Drink 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 112 58.3 58.3 58.3 

Sering 80 41.7 41.7 100.0 

Total 192 100.0 100.0  



 
 

 
 

Susu Rendah Lemak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 168 87.5 87.5 87.5 

Sering 24 12.5 12.5 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

Susu Biasa 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 109 56.8 56.8 56.8 

Sering 83 43.2 43.2 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

Jajanan atau Cemilan asin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 76 39.6 39.6 39.6 

Sering 116 60.4 60.4 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

Permen Coklat Jelly 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 104 54.2 54.2 54.2 

Sering 88 45.8 45.8 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Donat, kue, cookies, brownies 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 89 46.4 46.4 46.4 

Sering 103 53.6 53.6 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

Makanan Pencuci Mulut (eskrim, yogurt) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 89 46.4 46.4 46.4 

Sering 103 53.6 53.6 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

 

 

 

Hubungan Frekuensi Snack dengan BB Lebih * HASIL2 

Crosstab 



 
 

 
 

Konsumsi Fast Food 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 77 40.1 40.1 40.1 

Sering 115 59.9 59.9 100.0 

Total 192 100.0 100.0  

 

Jenis_Kelamin * Frekuensi Snack Crosstabulation 

 

Konsumsi Snack 

Total SERING JARANG 

Jenis_Kelamin L Count 47 39 86 

% within Jenis_Kelamin 54.7% 45.3% 100.0% 

P Count 38 68 106 

% within Jenis_Kelamin 35.8% 64.2% 100.0% 

Total Count 85 107 192 

% within Jenis_Kelamin 44.3% 55.7% 100.0% 

Frekuensi Snack dengan Jenis Snack Baik  

Crosstab 

 
HASIL 

Total Normal Overweight 

Konsumsi Snack Baik SERING Count 40 24 64 

% of Total 20.8% 12.5% 33.3% 

JARANG Count 72 56 128 

% of Total 37.5% 29.2% 66.7% 

Total Count 112 80 192 

% of Total 58.3% 41.7% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .686a 1 .408   

Continuity Correctionb .453 1 .501   

Likelihood Ratio .690 1 .406   

Fisher's Exact Test    .440 .251 

Linear-by-Linear Association .682 1 .409   

N of Valid Cases 192     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 26.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 



 
 

 
 

Frekuensi Snack Dengan Jenis Snack Buruk  

Crosstab 

 
HASIL 

Total Normal Overweight 

Konsumsi Snack Buruk SERING Count 68 72 140 

% of Total 35.4% 37.5% 72.9% 

JARANG Count 44 8 52 

% of Total 22.9% 4.2% 27.1% 

Total Count 112 80 192 

% of Total 58.3% 41.7% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 20.267a 1 .000   

Continuity Correctionb 18.811 1 .000   

Likelihood Ratio 22.194 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 20.161 1 .000   

N of Valid Cases 192     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 21.67. 

b. Computed only for a 2x2 table 

Gambaran Screen Time Dengan Kejadian Berat Badan Lebih 

 HASIL2 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

K1 Normal 112 77.6250 90.27856 8.53052 

Overweight 80 89.9375 103.52488 11.57443 

K2 Normal 112 39.3125 88.67280 8.37879 

Overweight 80 59.5750 88.00903 9.83971 

K3 Normal 112 22.6696 47.96402 4.53217 

Overweight 80 48.8125 88.06012 9.84542 

K4 Normal 112 106.0179 124.19920 11.73572 

Overweight 80 167.7000 184.58111 20.63680 

K5 Normal 112 8.5714 26.82466 2.53469 

Overweight 80 29.6250 58.29201 6.51725 

K6 Normal 112 155.1071 144.30675 13.63571 

Overweight 80 178.7875 164.08247 18.34498 

KSUM Normal 112 409.3036 326.09397 30.81298 

Overweight 80 574.4375 372.00020 41.59089 



 
 

 
 

 

 

Hubungan Screen Time Terhadap BB Lebih 

 K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Mann-Whitney U 4190.000 3729.500 3937.000 3580.500 3070.500 4070.000 

Wilcoxon W 10518.000 10057.500 10265.000 9908.500 9398.500 10398.000 

Z -.766 -2.093 -1.604 -2.375 -3.713 -1.082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .444 .036 .109 .018 .000 .279 

 

 KTotal 

Mann-Whitney U 3628.000 

Wilcoxon W 9956.000 

Z -2.952 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

a. Grouping Variable: HASIL2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
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